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ABSTRAKSI

Judul Skripsi . Representasi Motherhood pada Karakter Hantu
Perempuan dalam film Pengabdi Setan

Motherhood menjadi salah satu narasi yang seringkali muncul dalam film horor.
Karakter ibu lebih sering menjadi teror atau monster yang menghantui anak-anak
secara khusus. Representasi tersebut dapat memberikan kesan dan stereotip tertentu
bagi peran ibu di Indonesia, yang dipandang sebagai tugas mulia. Film sebagai potret
kehidupan masyarakat digunakan untuk untuk menghasilkan kepatutan khalayak
terhadap agenda dan kepentingan penguasa. Penelitian ini bertujuan untuk melihat
representasi motherhood pada karakter hantu perempuan dalam film Pengabdi Setan.
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori film feminis dan teori
semiotika komunikasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis wacana Sara
Mills, yang dibagi dalam empat struktur, yaitu karakter, fragmentasi, fokalisasi, dan
skemata.

Hasil menunjukkan bahwa karakter hantu perempuan memunculkan aspek
motherhood. Melalui gambaran fisik, karakter hantu Mawarti (1980) dan Mawarni
(2017) digambarkan memiliki fisik yang non-seksual dan tidak berhasrat (secara
seksual). Sedangkan, peran mereka dalam hubungan antara ibu dan anak bersifat
korup karena berusaha untuk menguasai kehidupan mereka secara egois. Fragmentasi
tubuh ibu memunculkan penyengatan feminitas melalui sorotan kamera ke
wajah/kepala, tangan dan punggung. Tubuh ibu ditampilkan sebagai sumber
kengerian dan teror bagi anak-anaknya. Fokalisasi di dalam film menunjukkan
karakter hantu perempuan sebagai objek pasif. Subjektivitas maternal kedua karakter
yang dianalisis tidak dihadirkan, dan hanya ditampilkan melalui sudut pandang yang
berorientasi maskulin. Analisis skemata menampilkan bahwa ibu memiliki peran
sosial yang tinggi, namun datang dengan pendisiplinan yang tinggi pula oleh ideologi
dominan. Hal tersebut mengontrol peran perempuan sebagai ibu. Kekuasaan
perempuan dipandang buruk karena sejalan dengan pelanggaran batas dan aturan.
Seorang ibu akhirnya tidak akan memiliki kuasa sepenuhnya, jika tidak memenuhi
ekspektasi-ekspektasi yang dibebankan kepadanya.

Kata kunci : motherhood, karakter hantu perempuan, film horor.
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ABSTRACT
Title : Representation of Motherhood on Female Ghost Character in
Pengabdi Setan

Motherhood has become one of many main narratives that frequently appeared in
horror films. Mother has been used mainly as a character who terrorizes and haunts
children, specifically. This sort of representation possibly enable stereotypes and
giving certain images to mother in Indonesia, whom majority of people look upon as
noble. Film as the portrait of society has been used to establish submission among
people towards agendas and interests of authorities. This research aims to examine
the representation of motherhood on female ghost character in Pengabdi Setan.
Feminist film theory and semiotic communication theory are used for this research.
This research will apply Sara Mills’ critical discourse analysis to look deeper on four
aspects of examinations consist of character, fragmentation, focalization and
schemata.

The results indicate that female ghosts characters exhibit the aspects of motherhood.
Through their physical (bodily) aspects, characters of Mawarti (1980) and Mawarni
(2017) as ghosts, are portrayed as physically non-sexual and desireless. Whereas their
maternal roles tend to have corrupt qualities, for trying to egoistically dominate their
children’s lives. Fragmentation of maternal bodies of the characters, denote the
grotesque and menacing femininity through the depictions of face/head, hands and
back. Maternal bodies are portrayed as source of horrors for their children.
Focalization in both movies indicate that both ghosts are passive objects. Maternal
subjectivities from both ghosts, who also happen to be mothers, are altogether not
presented, and rendered through male-oriented point of view (focalization). Schemata
finally points that, a mother naturally has superior social role, with the expense of
rigid order by dominant ideology. In that case, female roles as mothers are controlled.
Female power are viewed as archaic for its nature aligned with transgression. At last,
a mother will never wholly empowered, without fulfillment of her prescribed
expectations.

Keywords : Motherhood, female ghost character, horror films.
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